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Abstrak: Penelitian ini membahas masalah (1) bagaimanakah mengembangkan keterampilan menulis publikasi ilmiah berbasis metode hypnoteaching bagi guru  bahasa Indonesia SMP pada LPMP Sulawesi Selatan? (2) bagaimanakah memanfaatkan bahan ajar keterampilan menulis publikasi ilmiah  berbasis metode hypnoteaching bagi guru bahasa Indonesia SMP pada LPMP Sulawesi Selatan? Tujuan penelitian ini adalah (1) menghasilkan model bahan ajar diklat keterampilan menulis publikasi ilmiah berbasis metode  hypnoteaching bagi guru  bahasa Indonesia SMP pada LPMP Provinsi Sulawesi Selatan; (3) mendeskripsikan pemanfaatan  model bahan ajar diklat pengembangan keterampilan menulis publikasi ilmiah berbasis metode  hypnoteaching bagi guru bahasa Indonesia SMP pada LPMP Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam penelitian dan pengembangan ini, dihasilkan bahan ajar diklat keterampilan menulis publikasi ilmiah berbasis metode hypnoteaching yang di dalamnya tercakup materi pelatihan, bahan tayang, GBPP, dan SAP.
Kata kunci: diklat keterampilan menulis, publikasi    ilmiah, metode hypnoteaching

Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain (Tarigan, 2008:3). Penelitian terhadap wacana tulis difokuskan pada masalah seperti koreksi kesalahan, strategi komposisi dan peran guru di dalam proses penulisan. Prosedur evaluasi terhadap hasil tulisan dapat digunakan untuk membuat peserta didik menyadari aspek tertentu dari tulisan yang mereka buat, seperti isi, fungsi, dan akurasi dari tulisan mereka (Ghazali, 2010:294). 

Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kompetensi berbahasa paling akhir dikuasai oleh pembelajar bahasa setelah keterampilan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Dibandingkan dengan tiga keterampilan berbahasa lainnya, keterampilan menulis secara umum dapat dikatakan lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan sekalipun. Hal itu disebabkan oleh keterampilan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi isi tulisan. Baik unsur bahasa maupun unsur isi pesan, harus terjalin dengan baik sehingga menghasilkan tulisan yang runtut, padu, dan berisi (Nurgiantoro, 2012: 422).  Tulisan yang seperti inilah yang harus dihasilkan oleh para penulis.


Menulis merupakan salah satu keterampilan yang tidak dikuasai setiap orang, apalagi menulis dalam konteks akademik (academic writing), seperti menulis esai, karya ilmiah, dan laporan penelitian. Pada keterampilan menulis, latihann merupakan kunci yang paling utama untuk mencapai kesuksesan untuk mencapai predikat “mampu menulis dengan baik dan benar.” Seseorang hanya dapat menciptakan sebuah tulisan yang baik jika dia rajin membaca, karena dalam interaksi antara seorang pembaca dan bacaan terdapat model tulisan yang dijamin keterbacaannya. Menulis sangat didukung oleh keterampilan membaca (Zainurrahman, 2011:2-3). 

Keterampilan menulis sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa sangat penting untuk dikuasai guru bahasa Indonesia. Penguasaan mengenai keterampilan menulis sangat penting sebab keterampilan menulis ini  sangat dibutuhkan oleh guru dalam membuat karya publikasi ilmiah.

Publikasi ilmiah atau yang lebih dikenal dengan Karya Tulis Ilmiah (KTI), ada sepuluh macam, yaitu (1) presentasi di forum ilmiah, (2) hasil penelitian, (3) tinjauan ilmiah, (4) tulisan ilmiah populer, (5) artikel ilmiah, (6) buku pelajaran, (7) modul/diktat, (8) buku dalam bidang pendidikan, (9) karya terjemahan, dan (10) buku pedoman guru (Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 Pasal 11 ayat c). Kesepuluh macam jenis publikasi ilmiah ini sangat penting dikuasai guru.

Dalam meningkatkan keterampilan menulis publikasi ilmiah bagi guru bahasa Indonesia, perlu diadakan diklat penulisan publikasi ilmiah. Pada diklat tersebut, dikembangkan bahan ajar 
 menulis publikasi ilmiah yang disusun berdasarkan hasil TNA. Dalam penyusunannya, dilakukan dengan metode hypnoteaching. Menurut Hajar (2012), ada enam hal yang perlu mendapat perhatian pada penerapan metode hypnoteaching. Pertama, niat dan motivasi untuk dapat memfasilitasi diklat. Kedua, pacing, yaitu menyamakan posisi, gerak tubuh, bahasa, serta gelombang otak dengan peserta diklat agar materi yang disajikan dapat dipahami dengan mudah. Ketiga, leading, yaitu  memimpin atau mengarahkan peserta diklat untuk melakukan sesuatu. Keempat, menggunakan kata-kata positif agar mudah diterima oleh peserta diklat. Kelima,   memberikan pujian kepada peserta diklat yang mengikuti instruksi fasilitator. Keenam, modelling, yaitu  memberi teladan atau contoh melalui ucapan atau perilaku yang konsisten.

Secara harfiah, hypnoteaching berasal dari kata hypnosis dan teaching. Hypnosis adalah kemampuan untuk membawa seseorang ke dalam hypnos, yaitu suatu kondisi kesadaran yang  mudah untuk menerima berbagai saran/sugesti. Pada kondisi ini, peran wadah data sementara untuk diproses berdasarkan analisis, logika, dan estetika, dan lain-lain yang berbeda keaktifannya pada tiap orang. Itulah sebabnya, seseorang lebih mudah dimotivasi dan motivasi tersebut akan tertanam dalam-dalam dan bertahan lama (Navis, 2013:128-129). Teaching adalah mengajar atau kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. 

Hypnoteaching adalah seni berkomunikasi dengan jalan memberikan sugesti agar para peserta diklat menjadi lebih cerdas. Dengan sugesti yang diberikan, diharapkan mereka tersadar dan tercerahkan  bahwa ada potensi luar biasa yang selama ini belum pernah dioptimalkan dalam pelatihan (Nurcahyo dalam Hajar 2012).

Hypnoteaching menekankan pada komunikasi pikiran bawah sadar, baik dilakukan di dalam kelas maupun dilakukan di luar kelas. Hal tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara, seperti sugesti dan imajinasi. Sugesti yang diberikan terus terngiang dalam otak, sehingga mampu mengantarkan seseorang pada sesuatu yang dipikirkan. Imajinasi merupakan proses membayangkan sesuatu terlebih dahulu, baru melakukannya. Dalam hal ini, seorang fasilitator  harus mampu membiarkan guru berekspresi dan berimajinasi. Meskipun demikian, guru bahasa Indonesia harus tetap diarahkan untuk dapat mengerjakan tugas terstruktur yang diberikan kepadanya. 
Data awal menunjukkan bahwa guru bahasa Indonesia punya keinginan untuk menyusun karya publikasi ilmiah. Hanya saja belum mengetahui bentuk yang dipersyaratkan sehingga  karya publikasi ilmiah yang dihasilkan tidak diterima. Hal itulah yang menjadikan guru malas menyusun publikasi ilmiah.


Dalam mengatasi masalah yang dihadapi guru untuk menyusun publikasi ilmiah, dilakukan kegiatan pelatihan yang mengarahkan guru untuk membangkitkan semangatnya dalam menyusun publikasi ilmiah. Apalagi pada saat ini diberlakukan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi No.16 Tahun 2009) untuk kenaikan pangkat guru mulai golongan III/b ke atas diperlukan karya publikasi ilmiah dan atau karya inovasi. Untuk itu, guru perlu memiliki kompetensi dalam menyusun karya publikasi ilmiah. Salah satu bentuk pelatihan yang diberikan, menurut peneliti adalah pelatihan dengan metode hypnoteaching. Oleh karena itu, disusunlah bahan ajar publikasi ilmiah berbasis metode hypnoteaching bagi guru bahasa Indonesia SMP yang akan digunakan. Namun, sebelumnya, perlu dilakukan analisis TNA untuk memastikan materi yang dibutuhkan peserta diklat agar bahan ajar  yang dihasilkan sesuai kebutuhan guru bahasa Indonesia.
Metode Penelitian


Penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan. Hal itu berarti ada produk yang dihasilkan, yaitu model bahan ajar berbasis metode hypnoteaching.  Bahan ajar tersebut dilengkapi GBPP (Garis-garis Besar  Program Pengajaran), SAP (Satuan Acara Pembelajaran), dan bahan tayang. 

Desain Penelitian 
Menurut Borg dan Gall (dalam Sukmadinata, 2006:169-170), ada sepuluh langkah penelitian dan pengembangan, yaitu: (1) penelitian dan pengumpulan data (research and information collecting), (2) perencanaan (planning), (3) pengembangan draf produk (develop preliminary form of product), (4) uji coba lapangan awal (preliminary field testing), (5) merevisi hasil uji coba (main product revision), (6) uji coba lapangan (main field testing), (7) penyempurnaan produkhasil uji lapangan (operational product revision), (8) uji pelaksanaan lapangan (operational product testing), (9) penyempurnaan produc akhir (final product revision), dan (10) desiminasi dan implementasi (dissemination and implementation). Dalam penelitian ini, kesepuluh langkah penelitian dan pengembangan yang dikemukakan oleh Borg dan Gall tersebut diadaptasi menjadi langkah pengembangan model berikut ini: (1) penelitian pendahuluan, (2) pengisian angket TNA (Training Need Assesement), (3) perencanaan pengembangan model, (4) penyusunan instrumen penelitian dan  uji kelayakan. Langkah penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan menerapkan metode hypnoteaching dalam mengembangkan bahan ajar.
Populasi Penelitian dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia SMP yang ada di Sulawesi Selatan yang tergabung dalam 26 kelompok kerja yang dinamakan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Setiap kabupaten dan kota terdiri dari satu kelompok kerja, kecuali untuk Kota Makassar terdiri dari tiga kelompok kerja dan Kabupaten Bone dua kelompok kerja. Setiap kelompok minimal terdiri dari 40 orang anggota. 

Sampel penelitian ini terbagi dua, yaitu sampel untuk  data TNA dan sampel untuk uji coba bahan ajar. Sampel untuk TNA berjumlah 46 orang. Sampel data TNA ini diambil dari perwakilan setiap kabupaten/kota. Sampel uji coba bahan ajar  ditentukan secara langsung pada tiga MGMP, yaitu Kota Makassar (29 orang), Kabupeten Jeneponto (21 orang), dan Kabupaten Maros (18 orang). Penentuan sampel dilakukan secara acak (purposif random sampling). 
Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan fokus menghasilkan bahan ajar diklat keterampilan menulis publikasi ilmiah bagi guru bahasa Indonesia SMP pada LPMP Provinsi  Sulawesi Selatan. Bahan ajar diklat tersebut dibuat berdasarkan hasil TNA, baik unsur pokok maupun unsur penunjang. 
Data tentang total nilai dan rata-rata untuk unsur pokok dalam pelatihan diungkapkan sebagai berikut. Total nilai laporan hasil penelitian (PTK) sebanyak  2280  dengan rata-rata 39,31. Total nilai  artikel jurnal (hasil penelitian dan hasil pemikiran) sebanyak 3210  dengan rata-rata 55,34. Total nilai  makalah untuk dipresentasikan sebanyak 3320 dengan nilai rata-rata 57,24. Total nilai  makalah tinjauan ilmiah yang dipublikasikan sebanyak 2560 dengan nilai rata-rata 44,13. Total nilai  modul sebanyak 3020 dengan rata-rata 52,06. Total nilai buku pelajaran  sebanyak 2500 dengan nilai yang rata-rata 43,10. Total nilai diktat sebanyak 2360 dengan nilai rata-rata 40,68. Total nilai tulisan ilmiah populer sebanyak 2890 dengan nilai rata-rata 49,82. Total nilai pengembangan penyusunan standar, pedoman, soal sebanyal 3500 dengan nilai rata-rata 60,34. Total nilai membuat/memodifikasi alat pelajaran/peraga sebanyak 3900 dengan nilai rata-rata 67,24.
Data tentang total nilai dan nilai rata-rata penguasaan materi penunjang yang dapat digunakan dalam diklat penulisan publikasi ilmiah. Total nilai Kurikulum 2013 sebanyak 3450 dengan nilai rata-rata 59,48. Total nilai Metode Ilmiah sebanyak 3460 dengan nilai rata-rata 59,65. Total nilai Penilaian Autentik sebanyak 3480 dengan nilai rata-rata 60. Total nilai Teks Laporan Hasil Observasi sebanyak 3660 dengan nilai 61,10. Total nilai Teks Tanggapan Deskriptif sebanyak 3350 dengan nilai rata-rata 57,75. Total nilai Teks Eksplanasi sebanyak 3920 dengan nilai rata-rata 67,58. Total nilai Teks Cerita Pendek sebanyak 2990 dengan nilai rata-rata 51,55. Total nilai Teks Eksposisi sebanyak 3380 dengan nilai rata-rata 58,27.
Hasil TNA di atas dituangkan dalam bentuk Struktur Program Diklat Menulis Publikasi Ilmiah.  Struktuktur program yang dimaksudkan dipaparkan di bawah ini. 
STRUKTUR PROGRAM
	NO
	MATA DIKLAT
	ALOKASI WAKTU

	1.
	UMUM
	

	.
	Kebijakan Kepala LPMP Provinsi Sulawesi Selatan
	2

	2.
	POKOK
	

	
	Laporan Hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
	11

	
	Artikel Jurnal (Hasil Penelitian dan Hasil Pemikiran/Artikel Konseptual) 
	6

	
	Makalah untuk Dipresentasikan
	6

	
	Makalah Tinjauan Ilmiah
	6

	
	Modul
	6

	
	Buku Pelajaran 
	6

	
	Diktat
	6

	
	Tulisan Ilmiah Populer
	6

	
	Karya terjemahan
	6

	
	Buku Pedoman Guru
	6

	3.
	PENUNJANG
	

	
	Teks Laporan Hasil Observasi
	5

	
	JUMLAH
	72



Pengembangan bahan ajar keterampilan menulis publikasi ilmiah dilakukan dengan metode hypnoteaching. Bahan ajar tersebut dibagi tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian penutup. Bagian pendahuluan berisi latar belakang, deskripsi singkat, dan kompetensi dasar dan indikator. Bagian isi menguraikan kompetensi dasar dan indikator yang telah dipaparkan pada bagian pendahuluan. Bagian penutup terdiri dari rangkuman dan evaluasi. 

Penyusunan bahan ajar berdasarkan hasil TNA yang dituangkan dalam bentuk Struktur Program Diklat Menulis Publikasi Ilmiah yang di dalamnya terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian umum, bagian pokok, dan bagian penunjang. Bagian pendahuluan berisi kebijakan oleh kepala dinas pendidikan atau kepala LPMP Sulawesi Selatan. Bagian pokok berisi materi tentang publikasi ilmiah. Bagian penutup berisi penunjang teks hasil observasi.

Bahan ajar menulis publikasi ilmiah yang dihasilkan berjudul Menulis Tulisan Ilmiah Populer. Bahan ajar diklat tersebut dirancang dengan kerangka tulisan yang  terbagi tiga bagian, yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Bab I Pendahuluan: Latar Belakang, Deskripsi Singkat, Tujuan, dan Manfaat. Bab II Uraian Materi. Bab III Rangkuman dan Evaluasi. Wujud penggunaan metode hypnoteaching dalam bahan ajar tersebut terlihat dengan adanya upaya memotivasi peserta diklat yang membaca  bahan ajar tersebut. Selain itu, dilihat dari (1) niat dan pemberian motivasi, (2) penggunaan pacing, (3) leading,  (4) pemberian pujian, (5) penggunaan kata-kata positif, dan (6)  modelling. Wujud penggunaan metode hypnoteaching dalam bahan ajar tersebut berupa motivasi,  pacing, leading, pemberian pujian, penggunaan kata-kata positif, dan  modeling dipaparkan di bawah ini.
1. Niat dan Motivasi

Dalam menarik minat peserta diklat untuk mengerjakan tugas terkait dengan memotivasi peserta diklat, fasilitator perlu mempunyai  niat  untuk dapat melaksanakan diklat. Adapun motivasi yang diberikan  dikemukakanlah uraian berikut:

“Tulisan  ilmiah menyajikankan fakta dan data yang objektif. Penyajiannya menggunakan bahasa baku (ilmiah), lugas, dan jelas. Tulisan ilmiah jenis ini, pembacanya ditujukan pada kalangan tertentu. Untuk menyebarluaskan informasi yang ada dalam karya ilmiah, dibuatlah tulisan ilmiah populer. Tulisan ilmiah populer ditulis dengan menggunakan bahasa yang sederhana sehingga dapat dengan mudah dipahami oleh pembaca dari semua kalangan.

Dalam bahan ajar ini,  diuraikan teknik menulis tulisan ilmiah populer. Penyajiannya dilakukan dengan teknik yang sangat sederhana untuk memudahkan pembaca memahaminya. Selain dikemukakan teori sederhana, pembaca dituntun untuk menulis tulisan ilmiah populer. Dalam bahan ajar ini dilampirkan contoh tulisan ilmiah populer.”
Pemberian motivasi bagi guru bahasa Indonesia penting dilakukan sebab dengan motivasi tersebut mereka akan berusaha untuk bekerja dengan baik dalam diklat yang diikutinya. Menurut Uno (2007a:28), motivasi berperan memperjelas tujuan belajar dan erat kaitannya dengan kebermaknaan belajar. Guru akan tertarik untuk belajar jika yang dipelajari itu sudah diketahui atau dirasakan manfaatnya. Itulah sebabnya, guru berusaha untuk belajar dengan baik dan tekun dengan harapan memperoleh hasil yang lebih baik. 

2. Pacing

Dalam kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah pacing, yaitu fasilitator menyamakan posisi, gerak tubuh, bahasa, serta gelombang otak dengan peserta diklat agar materi yang disajikan dapat dipahami dengan mudah. 


“Secara umum, ada tiga tahapan yang harus dilakukan dalam menulis menulis karya ilmiah, yakni: (1) Tahap prapenulisan, (2) Tahap penulisan, dan (3) Tahap perbaikan (editing).  Dalam praktiknya proses ini akan menjadi empat tahap, yaitu: (1) Tahap persiapan (prapenulisan); (2) Tahap inkubasi; (3) Tahap iluminasi; (4) Tahap verifikasi/evaluasi. Hampir semua proses menulis (esai, opini/artikel, karya ilmiah, artistik, dan lain-lain) melalui tahap ini.”

Dalam keadaan pacing ini, diharapkan guru bahasa Indonesia merasa setara dengan pemberi informasi yang terdapat dalam bahan ajar yang dibacanya itu. Hal itu lebih memacu dan memicu guru untuk meyakinkan dirinya agar dapat berbuat atau melakukan kegiatan sesuai yang diinstruksikan. Sikap seperti ini yang sering terlihat pada pembelajaran orang dewasa.


Pembelajaran orang dewasa yang lebih dikenal dengan andragogi mencerminkan suatu proses yang di dalamnya orang dewasa belajar menjadi peduli  dan mengevaluasi tentang pengalamannya. Untuk itu, pembelajaran orang dewasa menurut Uno (2007b:56) tidak dimulai dengan mempelajari pelajaran, tetapi berdasarkan harapan bahwa pembelajaran dimulai dengan memberikan perhatian pada masalah yang terjadi dalam kehidupannya. 


3. Leading

Kegiatan ketiga adalah  leading, yaitu fasilitator memimpin atau mengarahkan peserta pelatihan melakukan sesuatu. Hanya saja leading dilakukan setelah pasing agar peserta pelatihan mudah mengikuti instruksi yang diterimanya. Adapun contoh leading dipaparkan berikut ini.

“Tulislah wacana dengan memperhatikan instruksi berikut ini!

a. Konteks 
Perkenalkanlah hal  yang akan Anda tulis dengan menggunakan proposisi!

Contoh

1) Dewasa ini Kementerian Pendidikan Nasional tak henti-hentinya ....

2) Pendidikan merupakan ....
3) Ujian Nasional tidak lama lagi....” 


Dalam bahan ajar yang ditulis dengan metode hypnoteaching, leading dikemukakan sebagai bahasa penulis bahan ajar. Leading itu berupa instruksi yang diberikan kepada pembaca bahan ajar untuk bekerja. Instruksi yang dikemukakan adalah instruksi yang mudah dipahami oleh pembaca dan dapat pula dikerjakan. Bahan ajar yang di dalamnya ada instruksi lebih mengarahkan pembaca bahan ajar untuk bekerja, bukan bahan ajar yang hanya membekali pengetahuan bagi peserta pelatihan. Dengan demikian, peserta diklat dapat bekerja sehingga menghasilkan produk dalam bentuk tulisan ilmiah populer.

4. Kata-kata Positif

Kata-kata positif  digunakan dalam bahan ajar agar mudah diterima oleh peserta diklat. Salah satu contoh kata positif adalah “menghindari” bukan “tidak boleh.”  Kutipan penggunaan kata positif  dalam bahan ajar dipaparkan berikut ini.

“Dalam menyajikan karya tulis, penulis perlu menghindari keenam hal berikut. Pertama, manipulasi data atau menyajikan  kebohongan. Kedua,  menduplikasi naskah dan publikasi. Ketiga,  menjadi plagiat (mengambil karya orang lain, lalu menganggapnya karya sendiri). Keempat, mempunyai konflik kepentingan. Kelima, memberikan opini secara subjektif. Keenam,  menceritakan diri sendiri (menyombongkan diri).”

Kutipan di atas akan berbeda kalau dinyatakan seperti: Dalam menyajikan karya tulis, penulis tidak boleh melakukan keenam hal berikut. Pertama, manipulasi data atau menyajikan  data yang tidak benar. Kedua,  tidak mengikuti ketentuan penerbitan naskah dengan menduplikasi naskah dan publikasi. Ketiga,  tidak jujur dengan mengakui karya orang lain sebagai karya. Keempat, membuat naskah merugikan orang kepentingan pihak lain. Kelima, memberikan opini secara tidak objektif. Keenam,  menceritakan sesuatu yang tidak sebenarnya (menyombongkan diri).

Penggunaan kata-kata yang negatif menjadikan seseorang akan selalu mengingatnya dan menjadikannya selalu berpikir negatif. Penggunaan kata-kata positif pada penyusunan bahan ajar memberikan dampak yang lebih baik bagi pembaca. Hal itu mengarahkan pembaca untuk untuk berpikir positif pada setiap informasi yang diberikan dalam bahan ajar itu.

5. Memberikan pujian

Dalam bahan ajar digunakan pernyataan untuk memberikan pujian kepada peserta diklat yang mengikuti instruksi fasilitator. Bentuk pujian itu dipaparkan berikut ini.

“Setelah mencermati teknik menulis yang telah dipaparkan, ternyata menulis itu mudah dilakukan. Menulis itu ibarat  berbicara, hanya saja  dituangkan dengan bahasa tulis. Oleh karena itu, dalam berlatih menulis, hendaknya dimulai dengan menulis hasil rekaman pembicaraan sendiri. Kesampingkan dahulu soal gaya dan teknik penulisan. Setelah itu, perbaiki tulisan transkrip dengan bahasa tulis standar. Anda dengan mudah dapat melakukannya.”
Pujian sangat penting artinya pembelajar orang dewasa sebab dapat menimbulkan rasa percaya diri pada  kegiatan yang telah dilakukannya. Hal itu akan membuatnya bekerja lebih giat lagi untuk menunjukkan hasil yang terbaik sehingga dapat dirasakan manfaatnya.

6. Pemodelan (Modelling)

Pada kegiatan pemodelan, fasilitator memberi contoh melalui ucapan atau perilaku yang konsisten. Pemberian contoh dilakukan dengan menampilkan dua contoh tulisan ilmiah populer yang berjudul “Pembinaan dan Pengembangan Minat Baca di Perpustakaan Sekolah” dan “Konsep Dasar Menulis Karya Tulis”. Oleh karena itu, dalam memberikan pemodelan, ada dua cara yang dapat dilakukannya, yaitu model atau contoh yang dibuat orang lain dan contoh yang ditulis oleh fasilitator sendiri.  Contoh yang ditunjukkan berupa  tulisan orang lain harus dapat dikomunikasikan dengan baik oleh fasilitator untuk meyakinkan  peserta diklat tentang mudahnya membuat tulisan ilmiah populer. Sementara itu, jika contoh yang ditunjukkan adalah contoh yang ditulis oleh penulis bahan ajar, pembaca lebih meyakini bahwa yang dinyatakan penulis dalam bahan ajar yang ditulis itu mudah untuk dilakukan, sebab dapat dibuktikan sendiri oleh penulisnya dalam wujud naskah.

Produk bahan ajar menulis publikasi ilmiah berbasis metode hypnoteaching yang  dihasilkan telah diuji coba pada tiga MGMP Bahasa Indonesia di Sulawesi Selatan. Hasil uji coba pada MGMP Bahasa Indonesia SMP di Kota Makassar menunjukkan bahwa nilai pretes  rata-rata kelas (average)  61,89 dan postes rata-rata kelas 77,48. Hal ini menunjukkan bahwa uji coba tersebut hasilnya meningkat  dengan selisih 15,59.  Hasil uji coba bahan ajar di Kabupaten Jeneponto menunjukkan bahwa rata-rata kelas 61,19 pada pretes dan 74,86 pada postes. Data itu menunjukkan  bahwa ujicoba bahan ajar di Jeneponto meningkat dengan selisih 13,67. Hasil uji coba bahan ajar di Kabupaten Maros mencapai nilai  rata-rata kelas 66,06 pada pretes dan 84,28 pada postes.  Data itu menunjukkan  bahwa uji coba bahan ajar di Kabupaten Maros meningkat dengan selisih 18,22.
Sebelum uji coba bahan ajar di tiga MGMP Bahasa Indonesia, peserta diklat ditugaskan membuat tulisan ilmiah populer. Setelah itu, peserta ditugaskan mempelajari bahan ajar berbasis metode hypnoteaching dan menjadikannya referensi dalam menulis tulisan ilmiah popular. Setelah itu,  peserta ditugaskan kembali menulis tulisan ilmiah populer. Tulisan yang dihasilkan  menjadi lebih baik daripada sebelumnya. Keberhasilan tersebut menjadi bukti bahwa tujuan pembelajaran menulis publikasi ilmiah telah tercapai. 
Bahan ajar keterampilan menulis tulisan ilmiah populer yang telah  diujicobakan, selanjutnya divalidasi oleh dua orang ahli (akademisi dan praktisi). Validasi ahli  itu dilakukan sebelum bahan ajar digunakan sebagai salah satu bahan ajar pada Diklat Penyusunan Publikasi Ilmiah bagi Guru Bahasa Indonesia SMP. Validasi ahli terhadap bahan ajar dilakukan untuk mengetahui secara pasti mengenai kelayakan bahan ajar tersebut, yang meliputi kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan sajian, dan kelayakan kegrafisan. Hasil validasi ahli tersebut adalah rata-rata 80,83 atau peringkat Baik (B). Hal tersebut menunjukkan bahwa penilaian validator terhadap bahan ajar yang dikembangkan itu sudah baik dan sesuai dengan kebutuhan guru bahasa Indonesia.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar keterampilan menulis publikasi ilmiah yang berbasis metode hypnoteaching bagi guru bahasa Indonesia SMP yang dikembangkan sangat baik untuk digunakan. Dengan menggunakan bahan ajar tersebut, fasilitator dapat memotivasi guru bahasa Indonesia SMP untuk menyusun sendiri karya publikasi ilmiah. 

Dalam memanfaatkan bahan ajar diklat keterampilan menulis publikasi ilmiah berbasis metode hypnoteaching bagi guru bahasa Indonesi SMP, fasilitator dapat menggunakan GBPP (Garis-garis Besar Program Pengajaran) dan SAP (Satuan Acara Pembelajaran). Dalam GBPP diuraikan pokok-pokok kegiatan penulisan publikasi ilmiah yang dapat dilakukan oleh fasilitator. Di samping itu, dilengkapi pula SAP yang dapat memandu fasilitator dalam melatih guru bahasa Indonesia SMP untuk menulis publikasi ilmiah.

Bahan ajar menulis publikasi ilmiah ini berbeda dengan bahan ajar yang sudah ada saat ini. Bahan ajar ini dirancang dengan memasukkan aspek sikap, aspek pengetahuan dan, aspek keterampilan. Penyajian aspek sikap diwujudkan dalam bentuk kegiatan memberikan motivasi dan menumbuhkan minat kepada guru bahasa Indonesia untuk menulis publikasi ilmiah. Penyajian aspek pengetahuan diwujudkan dalam bentuk teori sederhana yang dilakukan secara bertahap sehingga mudah dipahami oleh guru. Penyajian keterampilan diwujudkan dalam bentuk kegiatan menulis atau mengimplementasi teori yang telah dipelajarinya. 
Simpulan dan Saran


Pengembangan bahan ajar diklat keterampilan menulis publikasi ilmiah berbasis metode hypnoteaching dilakukan setelah menganalisis kebutuhan guru bahasa Indonesia SMP  dalam memahami konsep dan prinsip publikasi ilmiah dan sekaligus dapat menyusun publikasi ilmiah. Pengembangannya dilakukan dengan berbasis metode hypnoteaching.

Penggunaan bahan ajar diklat keterampilan menulis publikasi ilmiah berbasis metode hypnoteaching bagi guru bahasa Indonesia SMP pada kegiatan MGMP Bahasa Indonesia menunjukkan hasil yang baik. 
Bahan ajar publikasi ilmiah berbasis metode hypnoteaching ini dengan mudah dapat digunakan oleh fasilitator diklat sebab dilengkapi dengan GBPP dan SAP. 


Saran yang peneliti ajukan terkait hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Hendaknya bahan ajar keterampilan menulis publikasi ilmiah berbasis metode hypnoteaching bagi guru bahasa Indonesia SMP di Sulawesi Selatan digunakan oleh pelaksana diklat penulisan publikasi ilmiah; (2) Hendaknya materi publikasi ilmiah selain yang dikembangkan dalam disertasi ini,  dikembangkan pula oleh fasilitator dengan memperhatikan pengembangan yang berbasis metode hypnoteaching.                    
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